
 

 

BAB I 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rangkaian proses penciptaan serta pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa fotografi tidak hanya berperan sebagai media 

dokumentasi visual, tetapi juga sebagai sarana ekspresi yang mampu mengolah 

serta menghadirkan kembali memori lintas generasi. Melalui pendekatan fotografi 

naratif, karya ini mampu menampilkan hubungan antara tiga generasi dalam 

keluarga, kakek, ayah, dan penulis dengan mobil keluarga sebagai simbol utama 

yang menghubungkan perjalanan waktu, pengalaman hidup, serta nilai emosional 

yang diwariskan. 

Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam proses penciptaan 

menunjukkan bahwa teknologi ini dapat digunakan sebagai penghubung visual 

antara masa lalu dan masa kini tanpa menghilangkan karakter asli fotografi. Dalam 

konteks ini, AI berfungsi sebagai alat integrasi yang menyatukan arsip foto lama 

dengan hasil pemotretan baru secara selaras, sehingga memungkinkan terbentuknya 

representasi lintas generasi dalam satu kesatuan visual yang utuh. 

Di sisi lain, penerapan teori semiotika dari Roland Barthes melalui 

pendekatan denotasi dan konotasi, yang kemudian dikaitkan dengan teori memori, 

memperlihatkan bahwa setiap elemen visual dalam karya memiliki makna berlapis. 

Makna tersebut tidak hanya bersifat literal, tetapi juga mencakup dimensi 

emosional, kultural, dan historis. Dalam hal ini, mobil keluarga tidak hanya hadir 



 

 

sebagai objek visual, melainkan sebagai simbol memori kolektif, identitas keluarga, 

serta kesinambungan hubungan antar generasi. 

Secara keseluruhan, karya ini menunjukkan bahwa perpaduan antara 

fotografi ekspresi, fotografi otomotif, dan pemanfaatan teknologi AI mampu 

menghasilkan karya visual yang tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga 

kedalaman makna. Karya ini sekaligus menjadi bentuk refleksi personal serta 

penghormatan terhadap perjalanan hidup keluarga, sekaligus menegaskan bahwa 

fotografi dapat berfungsi sebagai medium yang efektif dalam menjaga dan 

meneruskan kenangan serta nilai emosional dari masa lalu ke masa kini hingga 

masa yang akan datang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan proses penciptaan karya serta hasil yang diperoleh, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam pengembangan kajian 

fotografi ekspresi, terutama yang berkaitan dengan tema memori, keluarga, dan 

hubungan antar generasi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu 

mendorong lahirnya eksplorasi visual yang lebih beragam, baik dari segi teknik, 

medium, maupun pendekatan naratif. 

Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam karya ini 

diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi praktisi maupun seniman visual untuk 

mengembangkan praktik kreatif lintas disiplin dengan tetap mempertimbangkan 

aspek etika, keaslian, serta nilai emosional dalam karya yang dihasilkan. Di sisi 

lain, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup kajian, 



 

 

tidak hanya pada objek yang bersifat personal, tetapi juga pada memori kolektif 

dalam masyarakat ataupun simbol visual lainnya. Pengkajian yang lebih mendalam 

mengenai penggunaan AI, baik dari sisi teknis maupun konseptual dalam seni 

visual, juga masih terbuka untuk dikembangkan. 

Bagi penulis, karya ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk terus 

mengembangkan kemampuan fotografi, baik secara teknis maupun konseptual, 

sekaligus menjadi ruang eksplorasi dalam memanfaatkan teknologi sebagai media 

ekspresi tanpa mengesampingkan nilai keaslian serta kedalaman makna dalam 

karya fotografi. 
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